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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi pembelajaran keterampilan
membaca permulaan di TK Fastrack Funschool kelas A Program Nusantara dengan melihat
efektifitas pelaksanaan dan hasil pencapaian keterampilan membaca permulaan anak. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penilaian otentik dan evaluasi datanya menggunakan data formatif
dan data sumatif. Subjek penelitian adalah seluruh anak TK Fastrack Funschool kelas A Program
Nusantara sebanyak 15 anak. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi check list dan
lembar observasi rating scale. Analisis data menggunakan statistik deskriptif eksploratif dengan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil evaluasi formatif maupun sumatif keteram-
pilan membaca permulaan anak kelas A Program Nusantara berdasarkan indikator mampu
menyebutkan nama karakter huruf, mampu menyebutkan bunyi huruf, mampu mencocokkan
huruf besar dan kecil, mampu menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambang-
kannya, secara umum bisa dikategorikan “berkembang sangat baik” karena 93,33% dari jumlah
keseluruhan anak dalam kelas tersebut memiliki persentase pencapaian penguasaan materi antara
75% - 100%. Melalui penelitian ini diketahui bahwa metode pembelajaran membaca permulaan
yang diterapkan menunjukkan bahwa anak-anak memiliki antusiasme dan keaktifan yang
dikategorikan “berkembang sesuai harapan” dalam mengikuti pembelajaran membaca permulaan.

Kata Kunci: evaluasi, membaca permulaan, taman kanak-kanak

AN EVALUATION OF THE TEACHING OF FIRST READING SKILLS IN KINDERGARTEN
FASTRACK FUNSCHOOL CLASS A NUSANTARA PROGRAM YOGYAKARTA

Abstract

This study aims to reveal the results of the evaluation of teaching process of first reading skills
in Kindergarten Fastrack Funschool class A Nusantara Program from the effectiveness of the
implementation and results of child's first reading skill achievement. This study used the approach of
authentic assessment and evaluation of data using the data formative and the data summative. The
subject were 15 students of Kindergarten Class A Nusantara Program. The data were collected using a
check list observation sheet and rating scale observation sheet and analyzed using the quantitative
explorative statistics with percentage.The results show that the results of formative and summative
evaluation of first reading skills of grade A students of Nusantara Program ability based on four
indicators, in general it can be categorized as "developing very well” because 93.33% of the children in
the class have a percentage attainment of mastery of the material between 75% - 100%. Through this
study, it is also noted that the teaching method indicate that students have the enthusiasm and
liveliness that can be categorized as " developing according to expectations " in following the teaching
process of first reading.

Keywords: evaluation, beginning reading, kindergarten
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran pada anak usia
dini akhir-akhir ini menjadi isu yang
menarik bagi banyak kalangan. Pemerintah,
masyarakat, pendidik dan orang tua semakin
menaruh perhatian pada anak usia dini,
karena semakin tingginya kesadaran akan
pentingnya optimalisasi potensi masa ke-
emasan pada anak usia dini. Salah satu hal
yang diperhatikan dalam proses pembelajar-
an anak usia dini adalah proses mengem-
bangkan kemampuan membaca anak. Di
Indonesia, kemampuan membaca pada anak
dianggap sebagai sesuatu yang penting.
Banyak orang tua berpendapat bahwa mem-
buat anak mereka mampu membaca sedini
itu sangat penting. Hal ini dikarenakan kete-
rampilan membaca anak dianggap penting
untuk membantu anak mengikuti proses
pembelajaran di sekolah formal.

Salah satu alasan orang tua terkesan
“memaksakan” anak untuk bisa membaca
adalah agar anaknya bisa masuk ke sekolah
favorit yang biasanya menuntut keterampil-
an membaca ketika memasuki kelas 1 SD
(Kumara, et. al, 2014, p.vii). Fenomena ter-
sebut bertentangan dengan Peraturan Peme-
rintah Nomor 17 tahun 2010 pasal 69 poin 5
menyatakan bahwa penerimaan peserta
didik kelas 1 (satu) SD/MI atau bentuk lain
yang sederajat tidak didasarkan pada hasil
tes kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung, atau bentuk tes lain. Walaupun
dalam kurikulum taman kanak-kanak yang
dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan
Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar
tahun 2010 menyatakan bahwa salah satu
kompetensi kognitif pada anak TK kelompok
A (4-5 tahun) yaitu mengenal lambang
huruf.

Permasalahan utama pengenalan baca-
tulis di kelompok bermain (KB) dan Taman
kanak-kanak (TK) menyangkut tiga hal po-
kok vyaitu pertama, permasalahan metode
atau model baca-tulis yang digunakan oleh
guru, terutama karena metode fonik mau-
pun kata utuh sama-sama tidak bisa berdiri
sendiri-sendiri (Field, 2005). Kedua, perma-
salahan pendekatan pembelajaran, cara-cara
pemaksaan dalam belajar tidak akan mem-
buat anak memperoleh ilmu, tetapi justru

akan kehilangan masa-masa emas proses
pemerolehan mental (Bodrova & Leong,
1996, dalam Musfiroh, 2010, p. 27). Ketiga,
permasalahan media dan sumber yang
digunakan, penggunaan bentuk tulisan tak
bermakna tidak bersifat fungsional dan hal
tersebut  bertentangan dengan konsep
pemerolehan bahasa (Steinberg, 2001).

Bodrova, Leong & Paynter (1999, p.43)
menyatakan bahwa mengajarkan materi atau
keterampilan tertentu pada anak usia dini
sangat berbahaya jika tidak sesuai dengan
tahap perkembangan anak, karena hal ter-
sebut sama dengan mempercepat perkem-
bangan anak yang dapat merusak kemam-
puan belajar anak pada waktu yang akan
datang. Pendapat ini menunjukkan betapa
pentingnya memperhatikan faktor perkem-
bangan kemampuan anak sebagai dasar
untuk menyusun standar literasi/membaca
bagi anak usia dini.

Sebenarnya mengajarkan anak usia
dini membaca tidak selalu memiliki sisi
negatif. Beberapa penelitian membuktikan,
bahwa memberikan pembelajaran keteram-
pilan membaca pada anak usia dini memiliki
peran penting bagi kesiapan anak pada
jenjang pendidikan berikutnya. Hal ini
dinyatakan dalam studi yang dilakukan oleh
Spira, Bracken dan Fischel (dalam Papalia &
Feldman, 2014, p.336) bahwa anak-anak yang
menunjukkan perkembangan kemampuan
membaca yang paling besar adalah anak
yang saat masih duduk di bangku TK me-
miliki kemampuan dalam memahami huruf
yang kuat dan tingkah laku di kelas baik,
serta mereka memperhatikan dan meng-
ambil manfaat dari pelajaran tersebut.

Brown (2014, pp 24-25) menyatakan
bahwa kualitas pendidikan anak usia dini
yang tinggi penting untuk memastikan ke-
berhasilan kemampuan akademis anak jang-
ka panjang. Semua anak dapat mengem-
bangkan pondasi yang kuat untuk melek
huruf dan perkembangan membaca ketika
mereka diberi kesempatan untuk terlibat
dalam kegiatan yang memiliki tujuan, baha-
sa bermakna dan kegiatan yang berhubung-
an dengan kemampuan huruf cetak awal.

Hasil penelitian Denton & West (2002,
p.vii) menunjukkan, bahwa keterampilan
membaca dan numerasi permulaan pada
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saat TK mempunyai sumbangan positif
terhadap kemampuan dan keterampilan
membaca serta matematika anak pada saat
di TK dan kelas 1 SD. Oleh sebab itu,
keberhasilan proses pembelajaran membaca
permulaan sangat penting untuk menjadi
landasan kemampuan membaca selanjutnya
dan kemampuan akademik lainnya. Menurut
Levey & Berstein (dalam Levey & Polirstok,
2011, p. 152) kesadaran membaca tulisan
mucul ketika anak mulai memahami tentang
arti dari tulisan. Di usia 4 tahun, anak
mampu mengingat tulisan nama mereka. Di
usia 5 sampai 7 tahun anak belajar tentang
hubungan antara suara/bunyi dan huruf
dalam kata.

Pembelajaran membaca untuk anak
usia dini khususnya, anak-anak harus men-
dapatkan perlakuan khusus sesuai dengan
tahap perkembangannya. Artinya dari segi
kurikulum, materi ajar dan juga model yang
digunakan harus berorientasi pada kondisi
emosional dan psikologis anak. Orang tua
dan guru seharusnya memperhatikan model-
model pembelajaran membaca pada anak
secara menyeluruh dengan memperhatikan
berbagai aspek tersebut, sehingga anak-anak
merasa nyaman dan senang dalam belajar
membaca. ‘senang’ dan ‘nyaman’ merupakan
kata kunci dalam proses pembelajaran mem-
baca untuk anak. Jadi selama proses pembel-
ajaran tersebut anak harus merasa senang
dengan materi yang diajarkan oleh guru
maupun orang tua dan kunci kesenangan
tersebut terletak pada model ajar yang digu-
nakan. Kondisi belajar yang menyenangkan
secara otomatis akan membuat anak-anak
merasa nyaman dalam proses pembelajaran
membaca permulaan. Kondisi dan situasi
yang menyenangkan bisa diciptakan melalui
penataan ruang dan juga alat peraga serta
model yang digunakan. Oleh karena itu,
persiapan sebelum mengajar bagi guru sa-
ngat penting, karena hal ini akan mem-
berikan garis petunjuk dalam proses belajar
mengajar.

Pada tahun 20m-2013 TK Program
Nusantara Fastrack Funschool mengajarkan
keterampilan membaca permulaan dengan
model tradisional vyaitu hafalan huruf,
menyebutkan huruf demi huruf, mengeja
huruf-huruf yang dirangkai menjadi suku

kata, mengeja huruf demi huruf dalam
sebuah kata. Dari hasil pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan oleh guru kelas,
anak-anak yang diajarkan mengenal huruf
dengan model tradisional memiliki beberapa
kendala untuk mengingat nama hurufnya.
Ketika anak diajarkan untuk membaca kata
sederhana, mereka mengalami kesulitan
untuk menggabungkan bunyi huruf dalam
kata tersebut. Anak-anak juga cenderung
mengeluh enggan untuk belajar membaca
huruf. Oleh karena itu pada tahun ajaran
baru 2013-2014, TK Program Nusantara
Fastrack Funschool mencoba mengembang-
kan model pengajaran membaca permulaan
untuk pengenalan huruf dengan membuat
huruf-huruf tersebut menjadi suatu tokoh/
karakter dan memiliki suara. Model peng-
ajaran karakter huruf dan suara ini sudah
diterapkan di TK A program Nusantara
Fastrack Funschool kurang lebih selama 1,5
tahun. Saat ini merupakan angkatan kedua
anak-anak yang diberikan materi pembel-
ajaran permulaan dengan menggunakan
model ini, namun model baru ini belum
pernah diteliti efektifitas kegunaannya untuk
membuat anak-anak lebih mudah menguasai
keterampilan membaca permulaan dan
membuat anak-anak menjadi lebih antusias
belajar membaca.

Model ini mengadaptasi model pem-
belajaran letterland yang berasal dari Inggris.
Model pembelajaran letterland ada lebih dari
30 tahun yang lalu yakni belajar membaca
dan mengejakan bahasa inggris. Model
letterland diyakini bahwa proses belajar
membaca akan berhasil dengan baik jika
seluruh aspek kecerdasan setiap anak diikut-
sertakan. Model mengajar letterland juga
ditujukan untuk menstimulasi area utama
belajar anak (multiple intelligence) seperti
kemampuan linguistik, kemampuan logis/
analitis, kemampuan spasial, kemampuan
kinestetik, kemampuan musikal, kemampu-
an interpersonal dan intrapersonal (Freese,
2003).

Model letterland menghadirkan anak-
anak dalam dunia paralel, yakni membuat
huruf-huruf yang sifatnya abstrak bagi me-
reka dijadikan sesuatu yang konkrit, dengan
analogi yang diambil dari kehidupan nyata.
Karakter gambar yang menjadi daya tarik
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anak untuk mempelajari huruf yang ber-
warna hingga huruf yang hitam polos. Cerita
logis imajinatif membantu anak untuk
mengingat fonik/bunyi yang relevan dengan
huruf yang diceritakan melalui perumpama-
an, metafora dan dongeng (Freese, 2003).
Model ini menyatakan menggunakan pende-
katan sistematis yang eksplisit, model ini
dipertimbangkan sebagai model fonik yang
lebih disukai untuk pengajaran abjad di
Inggris (Department of Education, Science
and Training dalam Campbell, Torr,
Cologon, 2012).

Model ini juga dirancang dengan
menggunakan pendekatan ‘Total Physical
Response’ (TPR) yang mana melalui pende-
katan ini anak usia dini yang belum mema-
hami konsep abstrak, belajar dengan peng-
alaman langsung melalui lima inderanya
(Reilly & Ward, 2002, p.9). Ini artinya anak-
anak melakukan atau mengekspresikan apa
yang guru bicarakan. Pendekatan ini men-
coba untuk mengkonkritkan huruf-huruf
yang abstrak tersebut menjadi sesuatu yang
tampak nyata dan dekat dengan kehidupan
anak-anak yaitu menjadikan huruf tersebut
menjadi tokoh imajinatif dan disampaikan
melalui proses bercerita dan bergerak sesuai
dengan karakter huruf'yang diperkenalkan.

Melalui pendekatan TPR ini guru juga
bisa mengembangkan aktivitas pembelajaran
membaca permulaan dengan karakter huruf
dan suara tersebut melalui permainan, gerak
dan lagu, hasil karya, bermain peran dan
lain-lain. Penelitian yang dilakukan oleh
Adedokun (2013, p.470) menunjukkan bahwa
kegiatan keaksaraan yang efektif dalam
meningkatkan dan mengembangkan kete-
rampilan keaksaraan yaitu dengan rutinitas
membaca bersama, mengunakan buku yang
sesuai dengan usia anak, membaca sajak
anak-anak, dan menyanyikan lagu.

Berdasarkan model letterland tersebut
maka Fastrack Funschool mencoba untuk
mengembangkan model membaca bahasa
indonesia dengan model yang mengadaptasi
sistem letterland yang menggunakan pende-
katan fonik, TPR dan multiple intelligence
dalam pembelajarannya, dengan perubahan
karakter tokoh dan suara yang disesuaikan
dengan karakter yang dekat dengan anak-

anak Indonesia dan suara huruf bahasa
Indonesia.

Papalia & Feldman (2014, p. 335) me-
nyatakan bahwa anak dapat mengenali kata-
kata dengan dua cara yaitu decoding dan
visual berbasis pengulangan. Decoding yaitu
anak menyuarakan kata tersebut, mengubah
dari tulisan menjadi ucapan sebelum me-
nyimpannya dalam memori jangka panjang.
Untuk dapat melakukan ini, seorang anak
harus menguasai kode fonetik, sehingga kata
yang tertulis berbunyi sesuai dengan peng-
ucapannya. Metode yang lain adalah dengan
visual berbasis pengulangan yaitu cara ini
secara sederhana meminta anak untuk me-
lihat kata yang tertulis kemudian meng-
ulanginya. Visual berbasis pengulangan me-
rupakan proses pengulangan suara dari kata-
kata yang dicetak dengan melihat kata-kata
sebagai satu kesatuan. Kedua metode ini
berasal dari dua pendekatan yang berbeda.

Pendekatan secara tradisional yang
menekankan pada metode decoding disebut
sebagai pendekatan penekanan kode. Pende-
katan yang lebih baru menekankan pada
pengulangan secara visual dan mengguna-
kan petunjukkan kontekstual. Pemrakarsa
metode ini menegaskan bahwa anak mampu
belajar membaca dengan lebih komprehensif
dan lebih menyenangkan jika mereka telah
memahami bahasa tulisan sejak awal untuk
memperoleh informasi dan mengekspresi-
kan ide dan perasaan, bukan sebagai sistem
yang mengisolasi suara dan dapat dipahami
melalui proses mengingat dan latihan. Mes-
kipun pendekatan ini sangat populer, pene-
litian menemukan sedikit dukungan terha-
dap klaim ini. Suatu penelitian jangka
panjang mendukung pandangan bahwa
kesadaran fonemik dan latihan fonetik sejak
dini adalah kunci bagi tiap anak untuk dapat
mahir membaca.

Parlapiano dalam buku early childhood
education becoming professional (Gordon,
et.al, 2014) mengemukakan tahapan capaian
perkembangan keterampilan membaca pada
anak usia TK yaitu: (a) mengenali huruf
abjad, (b) mengenali dan menghubungkan
kurang lebih 20 huruf dan suara/bunyinya,
(c) mulai memiliki pemahaman tentang
kesadaran fonemik (masing-masing kata
memiliki suara sendiri), (d) mulai membaca
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dan menulis konsonan sederhana-huruf vo-
kal-kata konsonan, (e) mengenal beberapa
kata sederhana.

Ada banyak metode pembelajaran
yang dapat dikembangkan dan diterapkan di
taman kanak-kanak. Namun yang terpenting
dalam mengembangkan metode pembelajar-
an bagi pendidikan anak usia dini harus
memperhatikan karakteristik anak dan kom-
petensi yang akan dicapai, interaksi dalam
proses pembelajaran, alat/media dan penilai-
an. Dalam hal interaksi dalam proses pem-
belajaran penting juga untuk memperhati-
kan interaksi anak dengan teman maupun
interaksi anak dengan guru selama proses
pembelajaran, seperti halnya penelitian yang
dilakukan oleh Fantuzzo, Sutton Smith,
Coolahan, Manz, Canning, dan Debnam
(dalam Johnson, 1999, p.236) dalam
mengembangkan penn interactive peer play
scale salah satu aspeknya adalah interaksi
anak dalam bermain yaitu dimensi positif
yang terkait dengan perilaku prososial,
kemampuan interpersonal, kontrol diri, dan
ketegasan lisan. Oleh karena berdasarkan
sifat dan karakter anak usia dini, maka
pembelajaran di taman kanak-kanak bersifat
tematik yang dilakukan secara integratif,
artinya bahwa pembelajaran di taman
kanak-kanak tidak bisa dilakukan dengan
metode tunggal. Itulah sebabnya, model
pembelajaran yang dikenalkan adalah yang
bersifat paduan/integral (Trianto, 201, p.11).

Menurut Rasyid, Mansyur, & Suratno
(2012, p. 50) menyatakan juga bahwa konsep
literacy yang diperdengarkan sekaligus di-
perlihatkan bendanya kepada anak usia dini
harus didesain lewat permainan yang me-
nyenangkan dan menggembirakan. Dalam
kegiatan bermain ini anak dapat terlibat dan
berpartisipasi bersama pendidik. Dengan
demikian, mendengarkan bunyi dan melihat
bendanya secara konkrit secara bersamaan
dapat meningkatkan perkembangan berpikir
pada anak usia dini, sehingga anak menjadi
kaya akan informasi.

Menurut Combs (2012, p. 16) Tindakan
membaca sangat kompleks, hal ini
merupakan proses perkembangan interaktif
yang menuntut keterlibatan pikiran dan hati
anak. Selain itu keberhasilan dalam
membaca dipengaruhi oleh beberapa faktor

(lingkungan, fisiologis, dan psikologis) yang
harus dipertimbangkan ketika menilai anak
yang sedang belajar membaca sehingga
intervensi yang tepat dapat digunakan.

Salah satu memengaruhi kemajuan
membaca anak adalah faktor psikologis.
Faktor ini mencakup (1) motivasi, (2) minat,
dan (3) kematangan sosial, emosi, dan pe-
nyesuaian diri. Motivasi adalah faktor kunci
dalam belajar membaca. Kuncinya adalah
guru harus mendemonstrasikan kepada anak
praktik pengajaran yang relevan dengan
minat dan pengalaman anak memahami
belajar itu sebagai suatu kebutuhan. Smith &
Johnson (1980) menyatakan bahwa motivasi
intrinsik lebih kuat pengaruhnya bagi
seorang pembaca menggunakan indranya
dalam proses membaca, namun guru dan
orang tua juga harus siap memberikan peng-
hargaan ekstrinsik bagi anak yang membu-
tuhkannya, karena motivasi merupakan fak-
tor kuat yang dapat mempengaruhi perkem-
bangan membaca. Menurut Scalon, Aderson
& Sweeney (dalam Barone & Mallete, 2013, p.
289) motivasi untuk membaca dan menulis
pada anak yaitu anak akan mengembangkan
keyakinan bahwa membaca dan menulis
adalah kegiatan yang menyenangkan dan
informatif di luar kemampuannya.

Minat baca ialah keinginan yang kuat
disertai usaha seseorang untuk membaca.
Orang yang mempunyai minat membaca
yang kuat akan diwujudkan dalam kese-
diaannya untuk mendapat bahan bacaan dan
kemudian membacanya atas kesadarannya
sendiri. Menurut Getzel (dalam Rasyid,
Mansyur, & Suratno, 2012) minat adalah
suatu disposisi yang terorganisir melalui
pengalaman yang mendorong seseorang
untuk memperoleh objek khusus, aktivitas
pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan
perhatian atau pencapaian. Montessori
(dalam Rasyid, Mansyur, & Suratno, 2012)
menyatakan bahwa membangun minat bagi
anak usia dini atau TK memerlukan tingkat
intensitas tinggi melalui berbagai aktivitas
bermain yang dapat meningkatkan pusat
minat anak.

Menurut Witherington (dalam
Arikunto, 2009, p. 217) minat adalah kesa-
daran seseorang bahwa suatu objek, sese-
orang, suatu hal atau situasi yang berkaitan
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dengan dirinya. Minat, sering menghasilkan
emosional menyenangkan, sering dianggap
terkait dengan tujuan non-kompetensi
dalam proses pembelajaran (Sansone &
Smith, 2000 dalam Chen & Ennis, 2004,
p-333). Pengembangan dalam penelitian
pendidikan, bagaimanapun juga telah mem-
bantu peneliti mengkonsep ulang minat
sebagai kerangka dikotomis yang terdiri dari
kepentingan individu dan situasional.
Kepentingan individu mengacu pada kondisi
psikologis seseorang terhadap kegiatan atau
tindakan. Minat situasional didefinisikan
sebagai efek menarik dari karakteristik suatu
kegiatan terhadap individu (Krapp, Hidi &
Renninger, 1992 dalam Chen & Ennis, 2004)

Telah lama diasumsikan bahwa minat
dapat memotivasi pelajar untuk mengetahui
sesuatu (Dewey, 1913 dalam Chen & Ennis,
2004). Minat belajar pada anak usia dini
mesti dibangun dan ditumbuhkan melalui
bermain atau aktivitas yang menumbuhkan
rasa senang dan gembira dan bebas dari
segala aturan yang ketat. Dengan kebebasan
anak untuk memilih dan beraktivitas menu-
rut kesenangannya, maka minat anak akan
tumbuh dan berkembang, yang pada muara-
nya mereka menjadi senang untuk belajar
dan mengeksplorasi apa saja yang disukai
anak (Rasyid, Mansyur, & Suratno, 2012).
Dengan adanya minat belajar pada anak
maka akan menumbuhkan motivasi belajar
bagi anak. Menurut Suyadi (2010, p. 16)
motivasilah yang nantinya akan menumbuh-
kan sikap optimistis, antusiasme, percaya
diri dan tidak mudah menyerah. Motivasi
adalah sesuatu yang mendorong seseorang
untuk melakukan perbuatan atau tindakan
guna mencapai harapan tertentu.

Menurut Barnett (dalam Johnson,
1999, p. 235) kegiatan bermain tampaknya
menjadi ciri kepribadian dasar anak. Bebe-
rapa anak memiliki karakteristik kepribadian
yang mempengaruhi mereka untuk sering
terlibat dalam kegiatan bermain dan yang
memungkinkan mereka untuk membuat
dunia permainan mereka sendiri bebas dari
lingkungan sekitarnya. Namun ada juga
anak-anak lain yang jarang bermain sama
sekali, bahkan dalam permainan yang sudah
diatur sedemikian rupa. Barnett (dalam
Johnson, 1999, p. 236) telah mengembang-

kan skala yang memungkinkan peneliti dan
guru untuk menilai kecenderungan setiap
anak untuk mendekati lingkungan dalam
cara yang menyenangkan. Skala ini meng-
gunakan 5 dimensi kesenangan Lieberman
yaitu spontanitas fisik, spontanitas sosial,
spontanitas kognitif, manifestasi kesenang-
an, selera humor.

Penelitian ini bertujuan melihat efek-
tifitas pelaksanaan dan hasil pencapaian
keterampilan membaca permulaan anak di
TK Fastrack Funschool kelas A Program
Nusantara.

METODE
Model Evaluasi

Penelitian ini menggunakan penilaian
otentik (authentic assessment) yaitu penilai-
an yang berdasarkan pada perilaku yang
ditunjukkan oleh anak (performance-based)
selama program pelaksanaan proses belajar
mengajar membaca permulaan dengan me-
tode karakter huruf dan suara. Menurut Mc
Afee, Leong dan Bodrova (dalam Snow &
Van Hemel, 2008) menyatakan bahwa peni-
laian otentik merupakan suatu jenis penilai-
an kinerja/perilaku yang menggunakan
tugas-tugas yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari, tantangan intelektual dan anak
menyelesaikan perilaku yang diinginkan da-
lam konteks yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari.

Penilaian otentik merupakan proses
evaluasi yang melibatkan berbagai bentuk
penilaian kinerja mencerminkan belajar
siswa, prestasi, motivasi, dan sikap pada
kegiatan instruksional yang relevan, contoh
teknik penilaian otentik termasuk penilaian
kinerja, portofolio, dan penilaian diri
(Callison, 1998). Penilaian otentik lebih me-
nekan pada cara pengumpulan data dengan
cara mengamati kinerja anak selama prog-
ram pembelajaran berlangsung, namun
dalam mengkompilasikan data evaluasi
program pembelajaran akan digunakan peni-
laian formatif dan sumatif untuk melihat
sejauhmana data yang terkumpul mampu
memberikan gambaran perkembangan anak
pada tiap periodenya.

Penilaian sumatif dalam membaca
permulaan menurut Johnstone & Costello
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(melalui Goouch & Lambirth, 2013: 104)
dapat dilihat sebagai hasil assesmen dari
proses pembelajaran yang sudah dilakukan.
Hal ini untuk melihat sejaumana tingkat
pencapaian anak dan kesuksesan guru dalam
mengajar. Sedangkan penilaian formatif
untuk berorientasi ke depan, hal ini terjadi
selama proses pembelajaran dan diarahkan
mempengaruhi kemajuan di masa depan
(Crooks, melalui Goouch & Lambirth, 2013,

p. 104).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari 2015 sampai dengan Mei 2015 di TK
Fastrack Funschool kelas A Program Nusan-
tara Yogyakarta yang beralamat di ]l
Perumnas Mundu-Saren, Caturtunggal,
Depok, Sleman, Yogyakarta.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh
murid TK A program nusantara Fastrack
Funschool Yogyakarta yang berjumlah 15
anak.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data

Penelitian ini merupakan jenis pene-
litian deskriptif kuantitatif dengan sifat
eksploratif. Data yang diperoleh dari hasil
penelitian akan diolah kemudian dideskrip-
sikan. Data penelitian meliputi data primer
kuantitatif yang diperoleh melalui catatan
hasil observasi capaian perkembangan anak
dalam ketrampilan membaca permulaan.
Data sekunder diperoleh melalui observasi
perilaku keantusiasan dan keaktifan anak
selama kegiatan dilaksanakan.

Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
lembar observasi cheklist hasil capaian bel-
ajar anak sebagai data primer. Data sekunder
didapat melalui observasi rating scale.
Observasi dilakukan untuk mengetahui
kondisi kegiatan belajar mengajar membaca
permulaan dengan metode karakter huruf
dan suara di TK Program Nusantara Fastrack
Funschool Yogyakarta.

Tabel 1. .Kisi-kisi Instrumen Kemampuan
Membaca Permulaan usia 4-5 tahun

Variabel | Sub Variabel | Indikator

Mengenal Mampu menyebut-
nama karakter  kan nama-nama
huruf karakter huruf
Mengenal Mampu menyebut-
bunyi huruf kan bunyi huruf
Membaca Mengenal Mampu mencocok-
Permulaan huruf besar kan huruf besar
dan hurufkecil dan huruf kecil
Mengenal Menyebutkan

tulisan sederhana
dengan simbol
yang melambang-
kannya

lambang huruf

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen observasi
keantusiasan dan keaktifan anak

Variabel | Indikator

Anak bisa fokus ketika bermain
Anak menunjukkan kegembiraan
saat bermain

Anak terlihat semangat saat
bermain

Anak ikut bernyanyi dan berbicara
saat bermain

Anak berbagi idenya

Anak mampu memimpin anak lain
Anak mau menolong anak lain
Anak mampu mengajak temannya
untuk bergabung dalam permainan
Anak menunjukkan kreatifitas
dalam membuat cerita dan
beraktivitas

Keantusiasan

Keaktifan

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif
yang bersifat eksploratif. Perhitungan dalam
analisis data menghasilkan persentase pen-
capaian yang selanjutnya diinterprestasikan
dengan menggunakan kalimat. Cara meng-
hitung persentase respon anak berdasar lem-
bar observasi menurut Yoni (2012) adalah
sebagai berikut:

__ Skor keseluruhan yang diperoleh siswa

P = . : x 100%
Jumlah siswa x skor maksimum
Dari persentase tersebut, penelitian ini
mengambil 4 kriteria persentase, yang

diadaptasikan dari pendapat Yoni (2012, pp.
175-176) dan prosedur penilaian di TK, yaitu:
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Tabel 3. Kategori Kriteria Persentase

Penilaian
Kriteria | Persentase
BSB 75%-100%
(Berkembang Sangat Baik)
BSH 50% - 74,99%
(Berkembang Sesuai Harapan)
MB 25% - 49,99%
(Mulai Berkembang)
BB 0% - 24.99%

(Belum Berkembang)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil evaluasi formatif keterampilan
membaca permulaan di kelas A nusantara
berdasarkan 4 indikator keterampilan mem-
baca permulaan yaitu anak mampu menye-
butkan nama-nama karakter huruf, anak
mampu menyebutkan bunyi huruf, anak
mampu mencocokkan huruf besar dan huruf
kecil, anak mampu menyebutkan tulisan
sederhana dengan simbol yang melambang-
kannya yaitu sebanyak 93,33% dari jumlah
keseluruhan anak dalam kelas atau sejumlah
14 anak bisa dikategorikan berkembang
sangat baik karena memilliki persentase
pencapaian antara 75%-100%, sedangkan
6,67% dari jumlah keseluruhan anak dalam
kelas atau sejumlah 1 anak dapat dikategori-
kan memiliki kemampuan berkembang
sesuai harapan karena memiliki persentase
pencapaian antara 50%-74,99%.

Hasil evaluasi sumatif keterampilan
membaca permulaan di kelas A nusantara
berdasarkan 4 indikator keterampilan mem-
baca permulaan yaitu sebanyak 93,33% dari
jumlah keseluruhan anak dalam kelas atau
sejumlah 14 anak bisa dikategorikan berkem-
bang sangat baik karena memilliki persen-
tase pencapaian antara 75%-100%, sedang-
kan 6,67% dari jumlah keseluruhan anak
dalam kelas atau sejumlah 1 anak dapat
dikategorikan memiliki kemampuan ber-
kembang sesuai harapan karena memiliki
persentase pencapaian antara 50%-74,99%.

Implementasi metode pembelajaran
berdasarkan karakter huruf dan suara/bunyi
ini juga bertujuan mengetahui sejauhmana
proses pembelajaran membaca permulaan
mampu meningkatkan motivasi anak untuk
belajar dengan melihat keantusiasan dan

keaktifan anak selama proses pembelajaran
berlangsung. Berikut diagram perbandingan
hasil observasi keantusiasan dan keaktifan
anak selama dilaksanakan proses pembel-
ajaran.

Gambar 1. Perbandingan Hasil Observasi
Perilaku Keantusiasan

Keterangan :

1 : Anak bisa fokus ketika bermain

2 : Anak menunjukkan kegembiraan saat
bermain

3 : Anak terlihat semangat saat bermain

4 : Anak ikut bernyanyi dan berbicara saat
bermain

Gambar 2. Perbandingan hasil observasi
perilaku keaktifan

Keterangan:

1: Anak berbagi idenya

2: Anak mampu memimpin anak lain

3: Anak mau menolong anak lain

4: Anak mampu mengajak temannya untuk
bergabung dalam permainan

5: Anak menunjukkan kreatifitas dalam
membuat cerita dan beraktivitas

Pembahasan

Hasil evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif keterampilan membaca permulaan
anak kelas A nusantara rata-rata anak mem-
peroleh persentase sangat tinggi dan tinggi
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sehingga dapat dikatakan kemampuan kete-
rampilan membaca permulaan anak-anak di
kelas tersebut sudah berkembang sangat
baik dan berkembang sesuai harapan. Arti-
nya dari hasil evaluasi formatif dan sumatif
anak-anak kelas A program nusantara
mampu menguasai keterampilan membaca
permulaan sesuai standar pencapaian anak.

Hal terebut sesuai dengan penelitian
Campbell, Torr & Cologon (2012) motivasi
penggunaan program fonik seperti letterland
bahwa program mengurangi beban kerja
guru, memberikan bukti nyata kepada orang
tua tentang kesiapan sekolah anak mereka
dan sebagai alat pemasaran untuk menarik
orang tua. Menurut Phajane (2014, p. 477)
mengajar fonik (dan keterampilan yang
berkaitan dengan fonik, seperti kesadaran
fonemik) merupakan cara yang lebih efektif
untuk mengajarkan keterampilan membaca
permulaan dengan menggunakan fonik
daripada dengan tidak ada instruksi fonik
pada anak.

Menurut pendapat Bradley & Bryant
(melalui Barratt-Pugh & Rohl, 2001, p.72)
dalam program pengajaran yang terdiri dari
unsur nama huruf dan bunyi/suara huruf
memiliki dampak dalam proses perkem-
bangan membaca dan mengeja dibanding-
kan hanya mengajarkan kesadaran fonologi
atau huruf alfabet secara terpisah. Dengan
kata lain metode penggabungan antara
pengenalan nama huruf dan pengenalan
bunyi huruf-huruf tersebut akan menjadi
optimal hasilnya jika dilakukan bersama-
sama, hal ini terbukti dari hasil penelitian di
atas yang menunjukkan kemampuan anak
yang tinggi dalam pencapaian keterampilan
membaca permulaan.

Menurut Penelitian yang dilakukan
Pramudyani & Sugito (2014, p 171) tentang
perkembangan bahasa yang dilakukan di KB-
TK Islam Al Azhar 31 Yogyakarta yaitu
terbagi akan 3 cakupan yaitu pengungkapan
bahasa, penerimaan bahasa, dan munculnya
keaksaraan. Secara garis besar kemampuan
anak di bidang bahasa kegiatan pembelajar-
an lebih banyak dilakukan pada aspek mun-
culnya keaksaraan. Kegiatan mengenal huruf
diberikan porsi yang lebih besar dibanding-
kan dengan perkembangan bahasa yang
lainnya. Kegiatan pembelajaran dalam

mengembangkan perkembangan bahasa
anak, dapat dilakukan dengan berbagai me-
tode agar anak menemukan sendiri peng-
alamannya. Metode yang sesuai dengan usia
perkembangan anak usia dini antara lain,
bermain drama dan story telling. Perkem-
bangan bahasa anak akan lebih berkembang
bila guru mampu memberikan stimulus yang
membuat anak menikmati kegiatan pembel-
ajaran seperti, kegiatan story telling.
Perkembangan bahasa akan berjalan lurus
dengan perkembangan kognitif anak, oleh
karena itu dalam mengembangkan aspek
perkembangan bahasa pada anak sebaiknya
tidak hanya terfokus pada kemampuan anak
dalam mengenal huruf dengan kegiatan
membaca atau menulis. Berikan kegiatan
pembelajaran yang membuat anak aktif
menemukan pengalamannya sendiri.
Perbandingan hasil observasi keantu-
siasan anak selama mengikuti proses pem-
belajaran tersebut dapat diketahui bahwa
dari keempat indikator skala keantusiasan
tiga indikator memperoleh persentase sangat
tinggi baik ketika evaluasi formatif maupun
evaluasi sumatif. Ketiga indikator tersebut
yaitu anak bisa fokus ketika bermain, anak
menunjukkan kegembiraan saat bermain,
dan anak terlihat bersemangat saat bermain.
Sedangkan untuk indikator keempat yaitu
anak ikut bernyanyi dan berbicara saat ber-
main antara data perbandingan hasil evalu-
asi formatif dan evaluasi Sumatif terdapat
sedikit penurunan persentase di hasil eva-
luasi sumatif, hal ini bisa disebabkan karena
aktivitas bernyanyi dan berbicara saat
dilakukan pengambilan data Sumatif tidak
sebanyak ketika pengambilan data formatif
karena adanya keterbatasan waktu dalam
melakukan kegiatan menyanyi dan berbi-
cara/berdiskusi saat itu sehingga indikator
ini tidak cukup banyak teramati oleh obser-
ver dibandingkan ketika pengambilan data
formatif. Walaupun demikian persentase da-
ri indikator keempat ini masih menunjukkan
persentase yang tinggi hal ini menunjukkan
bahwa anak-anak masih cukup antusias da-
lam bernyanyi dan berbicara saat bermain/
belajar membaca. Dengan keempat indikator
yang menunjukkan persentase yang sangat
tinggi dan tinggi tersebut membuktikan
bahwa proses pembelajaran membaca per-
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mulaan yang digunakan di kelas tersebut
mampu membuat anak lebih antusias dalam
belajar. Ketika anak antusias belajar maka
dapat diartikan anak memiliki motivasi
terhadap proses pembelajaran membaca
permulaan dikelas mereka. Hal ini senada
dengan dari Suyadi (2010, p.116) motivasilah
yang nantinya akan menumbuhkan sikap
optimistis, antusiasme, percaya diri dan
tidak mudah menyerah. Motivasi adalah
sesuatu yang mendorong seseorang untuk
melakukan perbuatan atau tindakan guna
mencapai harapan tertentu. Oleh sebab itu
menjadi perhatian penting untuk membuat
program yang dapat menumbuhkan motivasi
anak untuk belajar.

Berdasarkan gambar 2 perbandingan
hasil observasi keaktifan anak selama meng-
ikuti proses pembelajaran tersebut diketahui
bahwa hasil observasi perilaku keaktifan
anak saat evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif menunjukkan adanya penurunan
persentase di data observasi sumatif. Kondisi
tersebut di atas terjadi karena saat dilakukan
evaluasi Sumatif kelima indikator tersebut
tidak dapat difasilitasi oleh guru dengan
baik, karena alasan keterbatasan waktu guru
hanya memberikan kegiatan bermain berupa
lembar kerja pada anak, bersamaan dengan
itu guru melakukan assesment individual
pada anaknya. Hal ini juga karena materi
assessment Sumatif merupakan keseluruhan
huruf, sedangkan assesment formatif ma-
sing-masing hanya dua huruf tiap kali
pelaksanaannya. Walaupun demikian hasil
observasi keaktifan anak dalam hubungan-
nya dengan teman kelas maupun guru kelas-
nya selama proses pembelajaran membaca
permulaan ini tetap menunjukkan hasil yang
baik terbukti kelima indikator ini masih
memiliki persentase yang tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa proses pembelajaran
membaca permulaan yang diterapkan di
kelas tersebut dapat membuat anak lebih
aktif berpartisipasi dalam proses pembel-
ajaran baik itu bersama teman kelas maupun
guru kelas. Hal ini senada dengan yang
dinyatakan oleh Trianto (20m, p.u), yang
terpenting dalam mengembangkan proses
pembelajaran bagi pendidikan anak usia dini
harus memperhatikan karakteristik anak dan
kompetensi yang akan dicapai, interaksi

dalam proses pembelajaran, alat/media dan
penilaian.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil evaluasi formatif maupun

sumantif keterampilan membaca permulaan
anak kelas A nusantara berdasarkan empat
indikator keterampilan membaca permulaan
yaitu anak mampu menyebutkan nama-
nama karakter huruf, anak mampu menye-
butkan bunyi huruf, anak mampu menco-
cokkan huruf besar dan huruf kecil, anak
mampu menyebutkan tulisan sederhana de-
ngan simbol yang melambangkannya yaitu
sebanyak 93,33% dari jumlah keseluruhan
anak dalam kelas atau sejumlah 14 anak bisa
dikategorikan berkembang sangat baik,
sedangkan 6,67% dari jumlah keseluruhan
anak dalam kelas atau sejumlah satu anak
dapat dikategorikan memiliki kemampuan
berkembang sesuai harapan.

Hasil observasi keantusiasan anak ke-
las A nusantara bisa dikategorikan pada
berkembang sangat baik dalam tiga indika-
tor keantusiaan karena memiliki persentase
antara 75%-100, Ketiga indikator tersebut
yaitu anak bisa fokus ketika bermain, anak
menunjukkan kegembiraan saat bermain,
dan anak terlihat bersemangat saat bermain.
Dalam indikator keempat ini rata-rata anak
masih bisa dikategorikan berkembang sesuai
harapan karena memiliki persentase antara
50%-74,99%, hal ini menunjukkan bahwa
anak-anak masih cukup antusias dalam ber-
nyanyi dan berbicara saat bermain/belajar
membaca. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa proses pembelajaran membaca
permulaan di kelas tersebut mampu
membuat anak lebih antusias dalam belajar.

Hasil observasi keaktifan anak dalam
hubungannya dengan teman kelas maupun
guru kelasnya selama proses pembelajaran
membaca permulaan ini menunjukkan hasil
sesuai yang diharapkan terbukti dari kelima
indikator keaktifan anak masih memiliki
persentase yang tinggi yaitu antara 50%-
74,99%. Hal ini membuktikan bahwa meto-
de pembelajaran membaca permulaan yang
diterapkan dikelas tersebut dapat membuat
anak lebih aktif berpartisipasi dalam proses
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pembelajaran baik itu bersama teman kelas
maupun guru kelas.

Saran

Bagi Guru yaitu guru sebaiknya bisa
mengembangkan metode pembelajaran
membaca permulaan dengan karakter huruf
dan karakter suara untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan bagi
anak. Khususnya guru perlu mengkaji ulang
huruf-huruf yang memiliki nama karakter
asing bagi anak, sehingga anak lebih mudah
mengingat nama huruf dan suaranya melalui
nama karakter huruf tersebut. Guru juga
diharapkan selalu memberikan motivasi dan
menciptakan suasana belajar melalui per-
mainan yang menyenangkan agar anak lebih
semangat dan percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran membaca permulaan.

Bagi Kepala sekolah hendaknya men-
dukung upaya guru untuk menerapkan dan
mengembangkan permainan dalam pembel-
ajaran membaca permulaan bagi anak di
kelas.
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